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Observations made by researchers at KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru showed 
problems in two-way communication skills in the Anggrek class. Out of 7 children, only 
2 children can do two-way communication well (28.5%). Researchers used the SIUUL 
Model (Listen-Speech-Replay) to improve children's two-way communication skills 
and see how to improve two-way communication skills through the SIUUL Model. The 
selection of this SIUUL model can stimulate children's language literacy based on the 
philosophy of the nature of human beings which has a learning stage that has Islamic 
values, so that it is capital in the process of speaking or making contact with others. 
The meltodel that is overthrown in this pelnellitian is an action relselarch through 3 
cycles and 8 actions with qualitative descriptive performance. Classroom action 
research is a research activity carried out on a number of targeted subjects, namely 
students, aimed at improving the learning situation in the classroom so that there is an 
improvement in the quality of learning. The method of data collection is carried out by 
observation and documentation. The application of the SIUUL (Simak-Ucap-Ulang) 
model in KB Inklusi Harapan Yasti showed a significant improvement in two-way 
communication skills in children aged 5-6 years. The SIUUL model is one of the choices 
of learning activities for children with special needs in inclusive schools. 
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Observasi yang dilakukan Peneliti di KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru 
menunjukkan adanya masalah dalam kemampuan komunikasi dua arah di kelas 
Anggrek. Dari 7 anak hanya 2 anak yang dapat melakukan komunikasi dua arah 
dengan baik (28,5%). Peneliti menggunakan Model SIUUL (Simak-Ucap-Ulang) untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi dua arah anak dan melihat bagaimana 
meningkatkan kemampuan komunikasi dua arah melalui Model SIUUL. Pemilihan 
model SIUUL ini dapat menstimulasi literasi bahasa anak yang berlandaskan pada 
filosofi hakikat manulsia yang melmiliki tahap pelrkelmbagan bellajar yang melmiliki nilai-
nilai kelislaman, sehingga merupakan modal dalam proses berbicara atau membuat 
kontak dengan orang lain. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel 
pelnellitian tindakan (action relselarch) melalui 3 siklus dan 8 tindakan dengan 
pelndelkatan deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan 
penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran yaitu 
peserta didik, bertujuan memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi dan dokumentasi. Penerapan model SIUUL (Simak-Ucap-Ulang) di KB Inklusi 
Harapan Yasti menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan komunikasi dua arah 
pada anak usia 5-6 tahun. Model SIUUL menjadi salah satu pilihan aktivitas 
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa pertama yang dimiliki seorang bayi 

diantaranya menangis, meraban, membeo hingga 
kemudian mengucapkan kata. Bahasa tersebut 
merupakan penyampaian pesan kepada 
penerima pesan agar dapat memahami maksud 
dari pesan yang disampaikan. Misalnya menangis 
pada bayi adalah cara menyampaikan pesan 
bahwa dia sedang haus, lapar atau tidak betah 
karena popoknya sudah penuh. Adanya kemam-
puan bahasa bicara kemudian menjadi modal 

anak untuk dapat berbicara atau berkomunikasi 
dengan baik. 

Ada 7 aspek perkembangan yang dapat dinilai 
dalam kemampuan bicara anak usia 5-6 tahun, 
diantaranya pengucapan, pengembangan kosa 
kata, pembentuk kalimat, isi bicara, keberanian, 
kelancaran dan ekspresi gerak gerik tubuh. 
(Nurhayati & Wahyuni, 2020) menemukan 
kemampuaan bicara anak usia 5-6 tahun di TK 
Islam YLPI Pekanbaru dalam aspek pengucapan 
anak sudah mampu mengucapkan nama, jenis 

mailto:wmarthawulan@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5419-5425) 

 

5420 

 

kelamin, mengucapkan suku kata, berkomunikasi 
secara lisan dan memiliki perbendaharaan kata.  

Penelitian yang dilakukan di TK X Kemala 
pada anak usia 5-6 tahun menunjukkan bahwa 
diusia ini anak sudah mampu turut serta dalam 
percakapan tanpa monopoli namun belum 
mampu menggunakan urutan waktu kejadian 
seperti kemaren dan besok, sudah menggunakan 
6 sampai 7 suku kata dalam 3 sampai 4 kalimat 
(Alfatihaturrohmah et al., 2018). Beranjak dari 
kemampuan bicara yang seharusnya dimiliki 
anak usia 5-6 tahun tersebut. Salah satu 
kemampuan berbicara yang seharusnya sudah 
dimiliki anak usia 5-6 tahun adalah kemampuan 
berkomunikasi dua arah dengan lawan bicara. 
Ada beberapa permasalahan komunikasi dua 
arah di PAUD Keterbatasan yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus menyebabkan kesulitan 
dalam menyesuaikan diri dan bersosialisasi 
dengan lingkungan, akibatnya anak menarik diri 
dan pasif(Alfin & Pangastuti, 2020). 

Dalam penelitian lain, masalah komunikasi 
juga berawal dari ketidaktertarikan anak dalam 
belajar, keterbatasan pada anak berkebutuhan 
khusus menuntut guru harus kreatif dan 
memiliki strategi tertentu yang dapat 
menjembatan dengan baik proses belajar melalui 
media pembelajaran (digital storytelling) 
(Anggadewi, 2017). Dalam masalah lain, anak 
berkebutuhan khusus yang cendrung aktif dan 
sulit fokus seperti halnya anak autis dan ADHD 
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi dua arah di PAUD Non-Inklusi, 
Sholeh 2 Sooko Ponorogo (Bening & Putro, 
2022). Disisi lain, anak dapat memahami dan 
merespon setiap pertanyaan yang ditujukan 
kepadanya, namun permasalahan komunikasi di 
KB  juga berkenaan dengan artikulasi anak yang 
tidak tepat sehingga lawan bicara juga tidak 
mengerti apa yang disampaikan atau menjadi 
salah interprestasi karena komunikasi tidak 
lancar (Wulan, 2023). 

Berikutnya masalah yang menjadi hambatan 
anak berkomunikasi dua arah adalah masalah 
kognisi, anak tidak dapat memahami maksud 
pertanyaan sehingga anak menjadi diam. Hal ini 
juga diungkapkan(Ainnayyah et al., 2019). Dari 
beberapa masalah komunikasi dua arah tersebut, 
ada beberapa model pembelajaran yang dapat 
mengingkatkan kemampuan komunikasi dua 
arah pada anak, diantaranya : 1) Model Flipped 
Classroom, yaitu penyediaan suatu platform yang 
difasilitasi oleh guru yang memungkinkan anak 
belajar dan berdiskusi diluar kelas, sehingga 
anak lebih mandiri, menyesuaikan waktu belajar 

sendiri dan diakhiri dengan presentasi hasil 
belajar dan diskusi serta ditanggapi oleh anak 
lain(Oktarina et al., 2020), 2) Model Team Games 
Turnaments (TGT) Menggunakan Monopoli, 
model ini dilakukan melalui permainan sehingga 
tanpa disadari anak menjadi lebih komunikatif 
karena dalam prosesnya harus melalui banyak 
diskusi dengan team, 3) Model Developmental 
Individual- Differences Relationship Based (DIR) 
Floortime,  model ini mendorong anak 
berkomunikasi secara verbal maupun non verbal 
yang dirancang sesuai kebutuhan dan kemam-
puan anak, 4) Model SIUUL, merupakan model 
pembelajaran berbicara atau membaca yang 
merupakan singkatan dari Simak-Ucap-Ulang 
yang berdasarkan filosofi hakikat manusia dan 
berlandaskan nilai-nilai keislaman.  

Dari observasi awal yang dilakukan Peneliti di 
KB Inklusi Harapan Yasti, ditemukan ada 
beberapa masalah dalam komunikasi dua arah 
anak usia 5-6 tahun. Dari 7 anak hanya 2 anak 
yang dapat melakukan komunikasi dua arah 
dengan baik (28,5%). Dari beberapa model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi dua arah, Peneliti memilih Model 
SIUUL karena paling efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan anak berkebutuhan khusus yang ada 
di KB Inklusi. Anak berkebutuhan khusus 
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
merangsangnya untuk menyimak terlebih karena 
pada umumnya memiliki masalah dalam fokus 
dan atensi. Watini dalam (Retnowati et al., 2023) 
menyatakan model diciptakan untuk mencipta-
kan bermain bermakna dan pengalaman yang 
menyenangkan. Model diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman melakukan suatu kegiatan. Abdul majid 
dalam (Andraeni et al., 2023) model atau 
konstruksi merupakan ulasan teoritis tentang 
suatu konsepsi. Dapat ditarik benang merah 
bahwa model adalah suatu konsep atau kerangka 
yang digunakan dalam pembelajaran agar 
menjadi bermakna dan pengalaman yang 
menyenangkan. 

Sedangkan model SIUUL selanjutnya Watini 
dalam (Jahroh et al., 2023) menyatakan SIUUL 
adalah singkatan dari “Simak-Ucap-Ulang” adalah 
model pembelajaran berbicara atau membaca 
yang dilandaskan pada filosofi hakikat manusia 
yang memiliki tahap perkembagan belajar yang 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Filosofi 
model SIUUL berazazkan pada keunggulan 
manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan yang 
maha esa yang memiliki kelebihan dari makhluk 
lainnya. Manusia diberi akal dan perasaan 
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disertai dengan logika berfikir akal sehat dengan 
menyelaraskan etika dan nilai-nilai moral. 
Dengan metode SIUUL anak akan menyimak dan 
mengucapkan kata yang diucapkan guru dan 
kemudian mengulang kata-kata tersebut. Hal ini 
akan meningkatkan dan mempengaruhi 
penguasaan kosa kata anak (Fatimah et al., 2023) 

Model SIUUL merupakan inovasi pembelaja-
ran dalam meningkatkan kemampuan kecakapan 
berbicara dengan cara menyimak, ucap dan 
ulang. Model SIUUL didirikan pada tanggal 18 
Oktober 2022 dan memiliki hak cipta serta telah 
terdaftar hak paten dengan No. EC00202276419, 
27 Maret 2022, No. pencatatan: 000392160. 
Model SIUUL yang di kembangkan oleh Sri 
Watini. Model SIUUL merupakan model 
pembelajaran Simak, Ucap, Ulang (Listening-
Saying-Repetition). Yang berisi tentang Proses 
Menyimak Pada Anak Usia Dini, Mendengarkan 
dengan seksama, melihat semua gerak gerik 
pembicara, mencoba mengingat untuk 
memahami, mercerna maksud yang disampaikan, 
mengidentifikasi makna-makna khusus, mencoba 
menggunakan/Mengimplementasikan, pengula-
ngan (Watini, 2022) 

Dari penelitian sebelumnya mengungkapkan 
bahwa Model SIUUL dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada anak usia dini di 
sekolah regular. Pengembangan implementasi 
Model SIUUL yang dilakukan Peneliti berkenaan 
kemampuan berbicara atau berkomunikasi yang 
lebih kompleks yaitu kemampuan komunikasi 
yang memberi umpan balik atas pesan yang 
diterima, biasa kita sebut dengan komunikasi dua 
arah. Penelitian ini di lakukan KB Inklusi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian inovasi dan terdapat kebaharuannya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 
adalah meltodel pelnellitian tindakan (action 
relselarch) delngan pelndelkatan deskriptif kualitatif 
di KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru di kelas 
Anggrek pada 7 anak. Penelitian tindakan kelas 
merupakan kegiatan penelitian  yang dilakukan 
terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran 
yaitu peserta didik, bertujuan memperbaiki 
situasi pembelajaran di kelas agar terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran(Suharsimi, 
2021). Hopkins dalam (Watini, 2019a) “Meltodel 
pelnellitian tindakan kellas adalah pelnellitian yang 
melngkombinasikan proseldulr pelnellitian delngan 
tindakan sulbtantif yaitul sulatul tindakan yang 
dilakulkan dalam inkuliri ataul ulsaha selselorang 
ulntulk melmahami pelrbaikan ataul pelrulbahan”. 

Pelnellitian tindakan kellas yakni melngamati 
prosels bellajar telrkait keljadian di kellas selcara 
belrsama dan selngaja ditampilkan. Tuljulan 
pelnellitian tindakan kellas adalah melningkatkan 
profelsionalitas gulrul dalam melningkatkan hasil 
bellajar ataul prelstasi mellaluli kelgiatan relflelksi diri 
dari gulrul belrsangkultan (MusarofahT et al., 2023)  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Hal ini karena data 
yang diperoleh berupa data tuturan atau kata-
kata tertulis menurut Moleong dalam (Nugroho, 
2018) Sumber referensi tulisan yang dapat 
dimanfaat- kan dalam penelitian antara lain dari 
bahan bacaan, artikel jurnal, majalah, buku 
tahunan, buletin, survei tahunan, daftar pustaka, 
buku pegangan, dan buku panduan (Yunita & 
Watini, 2022). Pelnellitian dilakulkan di KB Inklulsi 
Harapan Yasti Pelkanbarul, pada bullan Novelmbelr 
2023 s.d Janulari 2024. Delsain pelnellitian 
tindakan kellas ini dikelmbangkan belrdasarkan 
Modell Kelmmis dan McTaggart, yaitul mellaluli 
sikluls yang telrdiri atas tahap pelrelncanaan, 
tindakan, obselrvasi dan relflelksi. Delngan kata 
lain, hasil akhir dari pelnellitian ini akan 
melnghasilkan konselp ataul proseldulr tindakan 
yang lelbih baik dibandingkan selbellulm-nya 
(Fahmi et al., 2021). 

Tekhnik pengumpulan data mealalui 
observasi dan dokumentasi, teknik ini Peneliti 
gunakan untuk mengamati dan mendapatkan 
informasi secara langsung hasil komunikasi dua 
arah dengan mengimplementasikan sebelum dan 
sesudah menggunakan model SIUUL. Menurut 
(Muawanah & Watini, 2022). Kritelria 
kelbelrhasilan diselbult kritelria baik ataul minimal 
apabila 60%- 75% anak melngulasai bahan ajar 
dan 75% ataul lelbih anak yang melngikulti prosels 
bellajar melngajar melncapai taraf kelbelrhasilan 
minimal, optimal ataul bahkan maksimal (Astutik 
et al., 2021). 

       Adapun rumus yang digunakan untuk 
menentukan presentase keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Presentase =      x 100% 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dan 

8 tindakan. Diawali dengan pretest yang 
menunjukkan hanya 2 dari 7 anak yang sudah 
muncul sesuai capaian perkembangan. Sikluls I 
dilaksanakan dalam 3 kali pelrtelmulan, yaitul 
Sellasa, 7 Novelmbelr 2023, Kamis, 9 Novelmbelr 
2023 dan Sellasa, 14 Novelmbelr 2023, dalam 4 
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tahapan tindakan kellas. Pelrelncanan, yaitul 
tahapan awal yang dipelrsiapkan Pelnelliti 
seldelmikian rulpa ulntulk melmullai pelnellitian. 
Pelrelncanaan diawali delngan melnyulsuln 
rancangan, melnelmulkan titik dan pelristiwa 
yang melndapat pelrhatian khulsuls (Watini, 
2019b). Rancangan telrselbult belrulpa Relncana 
Pellakasanaan Pelmbellajaran Harian (RPPH) 
delngan telma binatang, sulb telma helwan 
pelliharaan. Sellanjultnya Pelnelliti julga melnyiap-
kan matelri delngan pelndelkatan Modell SIUlUlL 
telntang idelntifikasi binatang pelliharaan 
mellaluli meldia bulkul belrgambar helwan, 
melnyiapkan nyanyian dan matelri icel brelaking 
telntang helwan.  

Pellaksanaan, tindakan dimullai delngan gulrul 
melnulnjulkkan gambar helwan dan anak 
melnyimak/melngidelntifikasi apa yang disam-
paikan gulrul. Kelmuldian gulrul melmbelrikan 
pelrtanyaan telntang gambar yang suldah 
dijellaskan gulrul dan juga anak melncoba 
melngulcapkan jawaban. Jika anak kelsullitan 
gulrul melmancing anak ulntulk teltap melnjawab 
delngan gelstulrel, kodel ataul isyarat agar teltap 
telrjadi hulbulngan timbal balik. (Adi, 2022) 
Salah satul cara belrkomulnikasi adalah 
melnyampaikan baik selcara velrbal maulpuln 
isyarat. Dalam tahapan melnyimak, belbelrapa 
anak telrlihat tidak fokuls dan bellulm ada atelnsi 
saat gulrul melngajak belrkomulnikasi. Belgitul 
julga dalam prosels melngulcapkan jawaban, 
selbagian anak tidak melmahami pelrtanyaan 
gulrul dan hanya melngullang kelmbali 
pelrtanyaan gulrul.  

Obselrvasi, Pelnelliti melngamati hasil 
kelmampulan komulnikasi dula arah delngan 
melnelrapkan Modell SIUlUlL suldah melnulnjulk-
kan hasil positif. Selbagian anak masih minim 
atelnsi dan bellulm fokuls, tapi delngan adanya 
prosels melnyimak, gulrul delngan bantulan 
meldia gambar dari bulkul melmiliki kelselmpatan 
melndapatkan kontak mata anak dan melnarik 
pelrhatian anak mellihat gambar. Dari obselrvasi 
pada Sikluls I ini, Pelnelliti melndapatkan data 
porselntasel keltelrcapaian anak dalam kelmam-
pulan komulnikasi dula arah naik melnjadi 4 
anak. Relflelksi, dari hasil tindakan Sikluls I 
dipelrolelh nilai keltelrcapaian 57,1% (4 dari 7 
anak). Kelmuldian Pelnelliti mellanjultkan 
melnellaah apa yang mulngkin melnjadi ham-
batan pada Sikluls I. Diantaranya anak masih 
bellulm relspon saat diajak belrintelraksi/ 
belrkomulnikasi. Fokuls anak telrdistrak delngan 
pelnggulnaan bantulan meldia bulkul belrgambar, 
karelna dalam bulkul telrdapat banyak gambar. 

Tahapan melngullang bellulm maksimal, karelna 
gulrul agak telrbulrul-bulrul. Melruljulk pada 
belbelrapa hambatan telrselbult maka akan 
disulsuln relncana pelrbaikan ulntulk Sikluls II 
mellipulti pelndelkatan gulrul dalam melnyampai-
kan matelri agar lelbih melmbulat anak telrtarik 
dan nyaman dullul.  

Sikluls II julga akan dilaksanakan dalam 3 
kali pelrtelmulan, yaitul Sellasa, 21 Novelmbelr 
2023, Sellasa, 28 Novelmbelr 2023 dan Sellasa, 5 
Delselmbelr 2023. Pelrelncanaan, Pelniliti mel-
nyiapkan Relncana Pellakasanaan Pelmbellajaran 
Harian (RPPH) delngan telma binatang, sulb 
telma binatang bulas. Pelrelncanaan lainnya 
melnyiapkan meldia kartul gambar helwan bulas, 
Icel Brelaking dan nyanyian telntang binatang. 
Pellaksanaan, selbellulm melmullai kelgiatan inti 
gulrul melngajak anak mellakulkan icel brelaking 
dan melmastikan anak dalam kondisi selnang 
dan siap ulntulk bellajar. Masih telrdapat dula 
anak belrkelbultulhan khulsuls yang masih kulrang 
atelnsinya telrhadap matelri, namuln mullai 
mellirik kartul gambar gulrul walaulpuln relntang 
waktul sangat telrbatas. Prosels melnyimak 
suldah selmakin melnulnjulkkan pelrkelmbangan 
positif. Kelmuldian gulrul dalam tahapan melng-
ulcapkan lelbih melmpelrhatikan kelbultulhan 
masing-masing anak, dula anak delngan 
ganggulan artikullasi, dibelrikan trelatmelnt 
pelngulcapan hulrulf lelbih lama. Selorang anak 
yang bellulm velrbal diarahkan dapat melmbelri 
kodel/isyarat delngan melnulnjulk gambar.  

Obselrvasi, dalam Sikluls II suldah telrlihat 
pelrbeldaan keltelrtarikan dan antulsias anak 
dalam belrkomulnikasi. II. Lelbih banyak 
stimulluls yang dibelrikan olelh gulrul, selbaliknya 
relspon anak julga selmakin baik. Relflelksi, 
porselntasel keltelrcapaian komulnikasi dula arah 
dalam Sikluls II ini naik melnjadi 71,4%. Yaitul 5 
dari 7 anak tellah melnulnjulkkan pelrkelmbangan 
dalam komulnikasi dula arah. Mellihat kelndala 
pada Sikluls II, selbelnarnya tidak lagi telrdapat 
pelrmasalahan belrarti, hanya pelrlul pelrhatian 
khulsuls dalam melnarik atelnsi anak dan latihan 
lelbih selring dalam tahap pelngullangan. 
Keltelrcapaian masih dibawah 75%, bellulm 
dalam katelgori kulalifikasi sangat baik, Maka 
Sikluls masih dilanjultkan kel Sikluls III.  

Sikluls III   dilaksanakan dalam 2 kali 
pelrtelmulan, yaitul Sellasa, 12 Delselmbelr 2023 
dan Selnin, 18 Delselmbelr 2023. Pelrelncanaan, 
pada Relncana Pellakasanaan Pelmbellajaran 
Harian (RPPH) Sikluls III masih delngan delngan 
telma binatang, sulb telma binatang kelsulkaan. 
Sellain itul, pelrsiapan pelrelncanaan lainnya 
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selpelrti melnyiapkan meldia kartul gambar 
helwan, Icel Brelaking dan nyanyian telntang 
binatang. Matelri melnelmulkan binatang yang 
sama. 

Pellaksanaan, selbellulm melmullai kelgiatan 
ini, gulrul melmancing anak belrani melnyanyi 
keldelpan nyanyi “helwan apakah itul”. Ada 3 
anak yang belrani majul dan antulsias melnyanyi 
keldelpan. Antulsias, kelcelriaan dan kelpelrcayaan 
diri telman-telman yang belrnyanyi helwan 
didelpan, melmbulat selmangat anak yang lain. 
Dalam tahapan melnyimak, selmula anak 
telrlihat lelbih fokuls dan melmpelrhatikan kartul 
yang dipelrlihatkan gulrul. Anak melndelngarkan 
delngan baik informasi yang dibelrikan gulrul 
mellaluli bantulan kartul gambar. Gulrul melmbulat 
pelrmbellajaran lelbih klasikal agar anak yang 
masih salah pelngulcapan, dapat melngikulti 
telman yang suldah belnar pelngulcapannya, 
kelculali dula anak yang belrmasalah artikullasi 
teltap melmbultulhkan latihan khulsuls dan Oral 
Motor Elxelrcisel ulntulk melmpelrbaiki pelngulca-
pannya. Dalam melngullang tanya jawab 
komulnikasi dula arah, gulrul julga mellakulkan 
modifikasi meltodel delngan melngajak anak 
mellakulkan tanya jawab belrpasangan delngan 
telman.  

Obselrvasi, pada Sikluls III ini antulsias dan 
keltelrtarikan anak belrkomulnikasi suldah 
telrlihat dari awal saat pelmbellajaran dimullai. 
Mullai dari belbelrapa telman majul dan belrani 
belrnyanyi didelpan kellas, anak lainnya suldah 
saling melnimpali, melngajulkan pelndapat, 
belrtanya ataul hanya melrelspon delngan tulrult 
melmpelrhatikan pelnamapilan telman yang 
majul. Seltiap pelrkelmbangan yang ditulnjulkkan 
anak selmakin dibanjiri relward olelh gulrul, 
melmbulat anak telrlihat lelbih pelrcaya diri dan 
belrselmangat lagi. Selcara kelsellulrulhan selmula 
prosels Modell SIUlUlL mullai dari melnyimak, 
melngulcapkan dan melngullang dapat dilakulkan 
olelh hampir selmula anak. Proselntasel 
keltelrcapaian komulnikasi dula arah dalam 
Sikluls III selmakin melnulnjulkkan pelrulbahan 
signifikan yaitul melncapai 85,7%. Saat ini 6 
dari 7 anak tellah melnulnjulkkan pelrkelmbangan 
dalam komulnikasi dula arah. Hanya 1 anak 
yang masih bellulm melnulnjulkkan keltelrcapaian 
tindakan, namuln teltap telrlihat kelmajulan 
relspon saat belrkomulnikasi suldah ada mellaluli 
gelstulrel dan isyarat. Keltelrcapaian tindakan 75-
100% tellah melnulnjulkkan kulalifikasi sangat 
baik. Pelnellitian dibatasi hingga Sikluls III dan 
pelnellitian ini berakhir. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Ketuntasan Hasil Belajar 
Kemampuan Komunikasi Dua Arah 

Menggunakan Penerapan Model SIUUL 
 
B. Pembahasan 

Selcara kelsellulrulhan hasil tindakan mullai 
dari Prasikluls, Sikluls I, Sikluls II dan Sikluls III 
telruls melnulnjulkkan pelningkatan hingga di 
Sikluls III telrlihat hasil yang signifikan. Dalam 
Prasikluls di kellas Anggrelk yang dominan 
telrdapat anak belrkelbultulhan khulsuls, sangat 
telrlihat minimnya komulnikasi dula arah 
dikellas telrselbult. Gulrul celndelrulng melmbim-
bing anak selcara individulal dan langsulng 
melmbimbing telntang tulgas yang akan 
dikelrjakan. Masalah komulnikasi yang telrlihat 
di kellas ini diantaranya karelna kulrangnya 
atelnsi, relspon, kulrangnya pelmahaman anak 
ataul ganggulan artikullasi pada anak. Salah satul 
ulpaya pelrbaikan artikullasi anak di KB Inklulsi 
adalah mellaluli latihan mimik wajah dan 
melnggulnakan meldia kartul sikuleln(Wulan, 
2023) 

Dalam Sikluls I, tellah telrlihat pelningkatan 
kelmampulan komulnikasi dula arah anak, 
diantaranya adanya kontak mata dan atelnsi 
saat gulrul melmullai komulnikasi walaulpuln 
fokuls anak masih telrbatas. Tindakan Sikluls II 
melnulnjulkkan pelningkatan komulnikasi dula 
arah yang selmakin baik. Suldah telrlihat 
pelrbeldaan keltelrtarikan dan antulsias anak 
dalam belrkomulnikasi. Pelrulbahan signifikan 
paling telrlihat pada Sikluls III, Hampir selmula 
anak suldah bisa mellakulkan intelraksi timbal 
balik dalam komulnikasi dula arah. Selmula anak 
selmakin pelrcaya diri melngulcapkan jawaban. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil dari penelitian 

komunikasi dua arah menggunakan model 
SIUUL maka disimpulkan adanya peningkatan 
signifikan setelah diterapkannya model 
SIUUL. Sebagaimana diketahui bahwa masalah 
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dalam penelitian ini adalah apakah dengan 
menerapkan model SIUUL dapat mening-
katkan kemampuan komunikasi dua arah? 
Berdasarkan hasil contoh dari pengamatan 
yang dilakukan dapat disimpulkan kemmpuan 
komunikasi dua arah dapat ditingkatkan. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Model 
SIUUL untuk Mengembangkan Kemampuan 
komunikasi dua arah. 
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